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ABSTRAK 

Anak-anak merupakan kelompok rentan dalam situasi bencana karena keterbatasan pemahaman 
tentang risiko dan kemampuan proteksi diri yang belum berkembang optimal. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kesiapsiagaan anak-anak dalam menghadapi gempa bumi 
melalui pendekatan edukasi psikologis berbasis interaktif dan simulasi. Sasaran kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah 32 santri Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) Misbahul Jannah, Boyolali. Metode 
yang digunakan meliputi: (1) sosialisasi dan penyampaian materi edukasi kebencanaan secara interaktif 
menggunakan media visual; (2) pelatihan tindakan keselamatan melalui teknik drop, cover, and hold on; 
serta (3) simulasi respons darurat gempa bumi. Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab dan observasi 
langsung terhadap kemampuan peserta dalam mempraktikkan langkah-langkah keselamatan. Hasil 
kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta mengenai risiko gempa bumi dan tindakan 
keselamatan yang harus dilakukan. Sebagian besar peserta mampu menyebutkan langkah-langkah 
keselamatan dan mempraktikkan simulasi dengan baik. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model 
edukasi kesiapsiagaan bencana berbasis lembaga pendidikan keagamaan nonformal yang dapat direplikasi 
di TPA-TPA lain di wilayah rawan bencana. 

Kata Kunci: Kesiapsiagaan, Gempa Bumi, Edukasi Bencana, Psikoedukasi, TPA 

 

ABSTRACT 

Children are a vulnerable group in disaster situations due to their limited understanding of risks and 
underdeveloped self-protection abilities. This community service activity aimed to improve children's 
earthquake preparedness through interactive psychological education and simulation approaches. The target 
participants of this community service program were 32 students of the Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) 
Misbahul Jannah, Boyolali. The methods employed included: (1) interactive disaster education sessions using 
visual media; (2) safety action training through the drop, cover, and hold on technique; and (3) earthquake 
emergency response simulation. Evaluation was conducted through question-and-answer sessions and direct 
observation of participants' ability to practice safety steps. The results showed an increase in participants' 
understanding of earthquake risks and the safety actions to be taken. Most participants were able to articulate 
safety steps and perform the simulation correctly. This activity is expected to serve as a model for disaster 
preparedness education based on non-formal religious educational institutions, replicable in other TPAs in 
disaster-prone areas. 

Keywords: Disaster Preparedness, Earthquake, Disaster Education, Psychoeducation, TPA 

 

1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat kerawanan bencana gempa bumi yang 

tinggi karena berada pada pertemuan beberapa lempeng tektonik aktif di kawasan Cincin Api Pasifik 
(Pacific Ring of Fire). Interaksi antara Lempeng Indo-Australia yang menunjam ke bawah Lempeng Eurasia 
di sepanjang zona subduksi selatan Jawa serta keberadaan sejumlah sesar aktif menyebabkan wilayah 
Pulau Jawa memiliki aktivitas kegempaan yang signifikan (Cahyaningrum dkk., 2025). Kondisi ini 
menjadikan berbagai wilayah di Jawa, termasuk Provinsi Jawa Tengah, memiliki potensi risiko gempa bumi 
yang perlu diantisipasi melalui upaya mitigasi dan peningkatan kesiapsiagaan masyarakat (Wibowo dkk., 
2021). 
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Kabupaten Boyolali merupakan salah satu wilayah di Jawa Tengah yang berada di kawasan geologi 
yang dipengaruhi aktivitas Gunung Merapi dan Gunung Merbabu, sehingga memiliki kerentanan terhadap 
berbagai potensi bencana geologi (Nugroho & Yuuwono, 2025). Berdasarkan kajian risiko bencana yang 
disusun oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), Kabupaten Boyolali dikategorikan 
memiliki tingkat risiko gempa bumi pada kategori sedang dengan jumlah penduduk yang berpotensi 
terpapar mencapai lebih dari satu juta jiwa (BNPB, 2021). Meskipun tingkat bahaya tidak berada pada 
kategori tertinggi, tingginya jumlah penduduk dan kerentanan masyarakat dapat meningkatkan dampak 
risiko secara keseluruhan. 

Anak-anak merupakan kelompok yang memiliki tingkat kerentanan tinggi dalam konteks bencana. 
Dibandingkan orang dewasa, dampak bencana pada anak-anak dari berbagai kelompok usia jauh lebih 
besar, karena mereka dapat kehilangan lingkungan yang familiar, kehilangan orang tua, menyaksikan 
kematian orang-orang yang mereka cintai, serta mengalami ketakutan berulang terhadap kejadian bencana 
(Elangovan & Kasi, 2015). Anak-anak umumnya memiliki keterbatasan dalam memahami risiko bencana 
serta keterampilan mengambil tindakan keselamatan dalam situasi darurat, yang dapat meningkatkan 
risiko cedera fisik maupun dampak psikologis ketika bencana terjadi. 

Pendidikan kesiapsiagaan bencana sejak dini merupakan strategi penting dalam pengurangan 
risiko bencana. Sekolah dan lembaga pendidikan merupakan ruang strategis untuk menanamkan 
pengetahuan dan keterampilan dasar menghadapi bencana karena sebagai komunikator informasi, 
lembaga pendidikan dapat secara efektif meningkatkan pengetahuan keselamatan siswa, membantu 
perencanaan situasi bencana, dan memperkuat mitigasi (Yeon dkk., 2020). Berbagai penelitian telah 
membuktikan bahwa program edukasi kesiapsiagaan bencana yang dirancang dengan baik terbukti 
meningkatkan pengetahuan, persepsi risiko yang realistis, dan kemampuan respons darurat anak-anak 
(Maharani dkk., 2024; Yeon dkk., 2020). 

Upaya peningkatan kesiapsiagaan bencana pada anak-anak tidak hanya dapat dilakukan melalui 
jalur pendidikan formal, tetapi juga melalui lembaga pendidikan keagamaan nonformal seperti Taman 
Pendidikan Al-Qur'an (TPA). TPA merupakan lembaga pendidikan berbasis masjid yang memiliki peran 
penting dalam pembinaan anak-anak di lingkungan masyarakat. Selain sebagai tempat belajar Al-Qur'an 
dan pendidikan agama, TPA menjadi ruang interaksi sosial yang strategis untuk menanamkan nilai-nilai 
kehidupan, termasuk kesiapsiagaan menghadapi bencana (Maharani dkk., 2024). Namun demikian, materi 
pendidikan kebencanaan masih jarang diberikan dalam kegiatan pembelajaran di TPA. 

Kesiapsiagaan tidak hanya berkaitan dengan kesiapan infrastruktur atau prosedur evakuasi, tetapi 
juga mencakup kesiapsiagaan psikologis (psychological preparedness), yaitu pengetahuan tentang risiko 
bencana, persepsi ancaman yang realistis, kemampuan mengelola emosi, serta kesiapan mengambil 
keputusan tepat dalam situasi darurat (Ruddin dkk., 2022). Individu yang memiliki kesiapsiagaan 
psikologis yang baik cenderung mampu merespons bencana secara lebih tenang dan adaptif (Elangovan & 
Kasi, 2015; Susilawati dkk., 2025). Edukasi kesiapsiagaan bencana melalui metode interaktif dan simulasi 
terbukti efektif meningkatkan pemahaman anak-anak karena penggunaan teknik visual dan interaktif 
memiliki efikasi dalam memfasilitasi pengenalan dan respons anak-anak terhadap berbagai skenario 
bencana (Sarafova, 2023). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan 
tujuan meningkatkan kesiapsiagaan anak-anak TPA Misbahul Jannah, Boyolali, dalam menghadapi gempa 
bumi melalui pendekatan edukasi psikologis berbasis interaktif dan simulasi. Kegiatan ini diharapkan 
dapat menjadi model edukasi kesiapsiagaan bencana berbasis lembaga pendidikan keagamaan nonformal 
yang dapat direplikasi di TPA lain di wilayah rawan bencana. Selain itu, kegiatan ini diharapkan sekaligus 
mendukung agenda Sustainable Development Goals (SDGs) khususnya SDG 11 terkait ketangguhan kota 
dan komunitas terhadap bencana. 

2. METODE PELAKSANAAN  

2.1 Desain dan Pendekatan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini didesain dengan pendekatan psikoedukasi dimana 

tim pelaksana memberikan pemahaman kepada para peserta tentang gempa bumi dan hal-hal yang perlu 

dilakukan sebagai upaya melindungi diri. Metode pelaksanaan kegiatan dirancang secara bertahap dan 

partisipatif, meliputi beberapa tahapan berikut: 
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 Sosialisasi. Tahap awal kegiatan adalah sosialisasi program kepada pengelola TPA dan pengurus 

masjid untuk memperkenalkan tujuan kegiatan serta menyepakati bentuk dan waktu pelaksanaan. 

Sosialisasi ini memastikan kesiapan dan dukungan mitra sebelum pelaksanaan kegiatan utama. 

Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk mengobservasi kondisi masyarakat tempat 

dilaksanakannya kegaiatan PKM ini. 

 

 Edukasi Interaktif. Penyampaian materi kesiapsiagaan gempa bumi dilakukan secara interaktif 

menggunakan media visual berupa gambar ilustratif, video animasi singkat, dan tanya jawab. 

Materi mencakup: (a) pengertian gempa bumi dan penyebab terjadinya; (b) potensi bahaya yang 

dapat terjadi saat gempa; dan (c) tindakan keselamatan yang perlu dilakukan ketika gempa terjadi. 

Pendekatan ini mengacu pada prinsip bahwa teknik visual dan interaktif efektif dalam 

memfasilitasi pemahaman anak-anak terhadap skenario bencana (Sarafova, 2023). 

 

 Pelatihan dan Simulasi. Setelah penyampaian materi edukasi, kegiatan dilanjutkan dengan 

pelatihan tindakan keselamatan menggunakan teknik drop, cover, and hold on. Peserta dilatih 

untuk melindungi kepala dengan tas, berlindung di bawah meja atau objek kokoh, dan menjauh 

dari benda-benda berbahaya. Simulasi respons darurat dilaksanakan di area masjid yang telah 

disiapkan, di mana peserta mempraktikkan langkah-langkah keselamatan secara berulang hingga 

mampu melakukannya dengan baik dan tertib. Simulasi merupakan metode efektif dalam 

pendidikan kebencanaan karena memungkinkan peserta mengalami langsung kondisi darurat 

dalam lingkungan yang aman (Seddighi dkk., 2022). 

 

 Evaluasi. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui dua cara, yaitu pertama, tanya jawab lisan kepada 

peserta untuk mengukur pemahaman materi yang diterima. Kedua, observasi langsung oleh tim 

terhadap kemampuan peserta dalam mempraktikkan langkah-langkah keselamatan dalam 

simulasi. Indikator keberhasilan kegiatan adalah kemampuan minimal 75% peserta untuk 

menyebutkan tindakan keselamatan saat gempa dan mempraktikkan simulasi dengan benar. 

 

 Keberlanjutan Program. Sebagai upaya keberlanjutan, tim PKM memberikan panduan sederhana 

kepada pengelola TPA mengenai cara melakukan edukasi dan simulasi kesiapsiagaan gempa bumi 

secara mandiri pada waktu-waktu tertentu. Tim PKM juga berkomitmen untuk kembali 

mendampingi masyarakat di waktu mendatang. Hal itu dilakukan agar edukasi kebencanaan bisa 

tetap berlanjut dan bermanfaat bagi banyak kalangan. 

 

2.2 Lokasi dan Sasaran 
Kegiatan ini dilaksanakan di TPA Misbahul Jannah, Boyolali dan diselenggarakan pada Selasa, 3 

Maret 2026, pukul 15.30 hingga 17.30 WIB. Peserta kegiatan adalah 32 anak-anak yang terdaftar sebagai 
santri TPA Misbahul Jannah. Kegiatan dilaksanakan oleh tim dari Universitas Muhammadiyah Surakarta 
bersama para pengajar TPA. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terlaksana pada Selasa, 3 Maret 2026, pukul 15.30-
17.30 WIB di TPA Misbahul Jannah, Boyolali. Kegiatan diikuti oleh 32 peserta anak-anak siswa TPA yang 
hadir secara lengkap. Suasana kegiatan berlangsung interaktif dan antusias, ditandai dengan partisipasi 
aktif peserta dalam sesi tanya jawab dan simulasi. 

3.1 Pelaksanaan Sosialisasi dan Edukasi 

Tahap sosialisasi yang dilakukan sebelum hari pelaksanaan berjalan lancar dengan respons 
positif dari pengelola TPA dan pengurus masjid. Pengelola TPA menyampaikan bahwa materi 
kesiapsiagaan bencana belum pernah diberikan kepada siswa TPA sebelumnya, sehingga kegiatan ini 
menjadi sangat relevan dan dibutuhkan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Nisa, 2021) yang menyatakan 
bahwa anak-anak di lembaga pendidikan nonformal umumnya belum mendapatkan akses terhadap 
pendidikan kebencanaan yang memadai. 
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Pada sesi edukasi interaktif, materi disampaikan menggunakan media visual berupa gambar 
ilustratif yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman anak. Peserta terlihat antusias mengikuti sesi 
ini, terutama pada bagian penjelasan mengenai penyebab gempa bumi yang divisualisasikan melalui 
gambar lempeng tektonik dan ilustrasi sederhana. Metode tanya jawab yang diterapkan memancing 
keterlibatan aktif peserta. Penggunaan teknik visual dan interaktif dalam edukasi bencana anak 
terbukti efektif karena memudahkan pengenalan dan respons anak terhadap skenario bencana 
meskipun pemahaman mereka tentang penyebab dan konsekuensi masih terbatas (Sarafova, 2023). 

 

Gambar 1. Pelaksanaan psikoedukasi kesiapsiagaan gempa bumi 

 

3.2 Pelaksanaan Pelatihan dan Simulasi  

Sesi pelatihan tindakan keselamatan dilaksanakan setelah penyampaian materi edukasi. Peserta 
dilatih secara langsung teknik drop, cover, and hold on melalui demonstrasi yang dilakukan oleh tim 
pengabdian, kemudian dipraktikkan oleh seluruh peserta. Pada tahap awal, beberapa peserta terlihat 
masih belum memahami urutan langkah yang benar, terutama pada tahap berlindung dan menunggu 
hingga guncangan berhenti. Namun, setelah pengulangan demonstrasi dan latihan beberapa kali, sebagian 
besar peserta dapat melakukan langkah-langkah tersebut dengan tepat. 

Simulasi respons darurat gempa dilaksanakan di area masjid dengan skenario sederhana yang 
disesuaikan dengan kemampuan anak. Peserta dipandu untuk mempraktikkan respons saat gempa, mulai 
dari mendengar tanda peringatan, melakukan drop, cover, and hold on, hingga bergerak menuju titik 
evakuasi yang telah ditentukan secara tertib setelah guncangan berhenti. Simulasi merupakan komponen 
penting dalam pendidikan kesiapsiagaan bencana karena membantu peserta mengintegrasikan 
pengetahuan teoritis ke dalam respons perilaku yang nyata (Leni Oktopiani & Umi Haniati, 2025; Seddighi 
dkk., 2022). Penelitian terdahulu mengenai pendidikan mitigasi bencana bagi anak menunjukkan bahwa 
penggabungan edukasi dan simulasi secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
praktis anak-anak dalam merespons situasi darurat (Maharani dkk., 2024; Rahayu dkk., 2024). 

3.3 Hasil Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui tanya jawab dan observasi langsung. Hasil tanya jawab 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu menyebutkan kembali langkah-langkah keselamatan 
saat gempa bumi, yaitu: (a) jangan panik; (b) berlindung di bawah meja atau benda kokoh (drop and 
cover); (c) menjauh dari jendela, lemari, dan benda yang dapat jatuh; dan (d) keluar menuju area terbuka 
setelah guncangan berhenti. Hasil observasi terhadap kemampuan praktik simulasi menunjukkan bahwa 
lebih dari 75% peserta mampu mempraktikkan teknik drop, cover, and hold on dengan benar, sesuai 
dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kesiapsiagaan Peserta 
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Aspek Evaluasi Jumlah Peserta 

Berhasil 

Persentase 

Mampu menyebutkan langkah 

keselamatan saat gempa 

27 dari 32 84,4% 

Mampu mempraktikkan 

simulasi drop, cover, and hold 

on dengan benar 

26 dari 32 81,3% 

Mampu menuju titik evakuasi 

dengan tertib 

28 dari 32 87,5% 

 

Temuan kegiatan ini konsisten dengan penelitian-penelitian terdahulu yang menunjukkan 
efektivitas edukasi mitigasi bencana terhadap peningkatan pengetahuan dan kesiapsiagaan anak. 
Maharani dkk. (2024) melaporkan skor pengetahuan dan kesiapsiagaan anak setelah mengikuti 
program pendidikan mitigasi bencana di lingkungan sekolah meningkat dari 52,18 menjadi 91,06. 
Temuan ini memperkuat argumen bahwa metode edukasi interaktif dan simulasi dapat diterapkan 
tidak hanya di sekolah formal, tetapi juga di lingkungan TPA. 

Gambar 2. Pelaksanaan tanya jawab sebagai evaluasi kegiatan 

Keberhasilan kegiatan ini juga tidak terlepas dari antusiasme dan partisipasi aktif peserta serta 
dukungan pengelola TPA. Konteks pendidikan keagamaan yang akrab bagi anak-anak menciptakan 
suasana yang kondusif untuk pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa lembaga TPA memiliki potensi 
besar sebagai agen sosialisasi kesiapsiagaan bencana di tingkat komunitas, yang selama ini belum banyak 
dimanfaatkan. Pendidikan kebencanaan yang diberikan sejak dini dan dalam lingkungan yang sudah 
dikenal anak-anak akan membentuk fondasi berpikir yang berorientasi keselamatan dan berpengaruh 
pada perkembangan budaya siap siaga di masa depan (Widowati dkk., 2023). 

Terdapat beberapa keterbatasan kegiatan ini yang perlu dicatat. Pertama, evaluasi dilakukan 
secara kualitatif melalui tanya jawab dan observasi tanpa instrumen pengukuran terstandarisasi. Kedua, 
keberlanjutan peningkatan kesiapsiagaan peserta pasca-kegiatan belum dapat dipantau. Untuk 
pengembangan ke depan, disarankan agar kegiatan serupa dilengkapi dengan instrumen penilaian pre-
post test yang tervalidasi dan program pemantauan jangka panjang untuk mengukur retensi pengetahuan 
dan perubahan perilaku kesiapsiagaan anak. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di TPA Misbahul Jannah, Boyolali, 
pada 3 Maret 2026, berhasil meningkatkan kesiapsiagaan anak-anak dalam menghadapi gempa bumi. 
Kesimpulan utama kegiatan ini adalah: pertama, sebanyak 84,4% peserta mampu menyebutkan kembali 
langkah-langkah keselamatan saat gempa bumi setelah mengikuti sesi edukasi interaktif; kedua, sebanyak 
81,3% peserta mampu mempraktikkan teknik drop, cover, and hold on dengan benar dalam simulasi, 
melampaui target indikator keberhasilan 75%; ketiga, TPA sebagai lembaga pendidikan keagamaan 
nonformal terbukti menjadi wadah yang efektif untuk pelaksanaan edukasi kesiapsiagaan bencana, dan; 
keempat, panduan mandiri yang diberikan kepada pengelola TPA diharapkan memungkinkan 
keberlangsungan program edukasi kesiapsiagaan secara berkala dan mandiri. 

Mengingat pentingnya kegiatan ini dalam upaya peningkatan kesiapsiagaan anak, maka penulis 
merekomendasikan agar edukasi kesiapsiagaan bencana diintegrasikan ke dalam kurikulum TPA di 
wilayah rawan bencana. Kegiatan ini akan berjalan efektif dengan dukungan perguruan tinggi dan 
pemerintah daerah sebagai mitra strategis. Jika hal ini konsisten dilaksanakan, maka cita-cita untuk 
menjadi bangsa yang tangguh bencana akan semakin realistis. 

5. UCAPAN TERIMA KASIH 

Tim pengabdian mengucapkan terima kasih kepada Universitas Muhammadiyah Surakarta yang 
telah mendukung pelaksanaan kegiatan ini melalui program Pengabdian Individual Dosen (PID). Ucapan 
terima kasih juga disampaikan kepada pengurus TPA Misbahul Jannah dan Masjid Misbahul Jannah, 
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